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ABSTRACT 
 

National mungbean production has decreased during the period 2016 – 2018. One 
effort that can be made to increase productivity is to use biological agents, such as 
mycorrhiza because mycorrhizal inoculation is able to increase growth and yield 
components of plants This study aims to determine the response of several mungbean 
accessions to mycorrhiza inoculation and to choose accessions that are responsive 
to mycorrhiza inoculation as materials for genetics and physiological study mungbean 
dependence on mycorrhizae. This research was conducted at Agrotechnology 
Innovation Center, Universitas Gadjah Mada (AIC-UGM), Kalitirto, Berbah, Sleman, 
Yogyakarta. There are two factors included at the experiment i e. Mycorrhizal 
inoculation and accessions. The research was conducted using a splitted completely 
randomized design (CRD). The main factors were inoculation factor and the sub factor 
was 20 mungbean accessions. The observation included mycorrhiza infection, and 
yield components. Data obtained were analyzed using analysis of variance according 
to a completely randomized design, followed by Scott Knott test, and correlation 
analysis. In this study, mycorrhizal innoculation generally improve mungbean growth 
though each mungbean accession showed different response to mycorrhizal 
inoculation. The colonization of mycorrhizae in former paddy fields increased at each 
observation time, besides that the percentage of mycorrhizal infections showed a 
higher value in the inoculation treatment. Mycorrhizal inoculation was able to increase 
the number of pods per plant, seeds per pod, and seed weight per plant but had no 
effect on the weight of 100 seeds. Percentage of mycorrhiza infection at 20 days after 
sowing significantly related to seed weight/plant. The results provided information that 
accession numbers 788, 797, 798, 805, 807, 810, 812, 826, 829, and 832 have the 
potential to be developed as materials for genetic and physiological study of 
mungbean dependence on mycorrhizae. 

Keywords: mungbean; mycorrhiza inoculation; mycorrhiza responsiveness. 
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  INTISARI 

 

Produksi kacang hijau nasional menurun selama kurun waktu tahun 2016 – 2018. Salah 
satu usaha untuk meningkatkan produktivitas tanaman secara ramah lingkungan 
adalah menambahkan agen hayati-mikoriza, karena pemberian mikoriza mampu 
meningkatkan pertumbuhan serta komponen hasil tanaman. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tanggapan beberapa aksesi kacang hijau terhadap inokulasi 
mikoriza serta memilih aksesi yang tanggap terhadap inokulasi mikoriza sebagai 
bahan kajian genetika dan fisiologi ketergantungan kacang hijau terhadap mikoriza. 
Penelitian dilaksanakan di lahan Pusat Inovasi Agroteknologi Universitas Gadjah Mada 
(PIAT-UGM) Kalitirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) petak terbagi yang terdiri atas dua faktor. Faktor utama yaitu perlakuan 
inokulasi dan anak faktor berupa 20 aksesi kacang hijau. Pengamatan meliputi infeksi 
mikoriza, sifat komponen hasil, dan  hasil. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis varian sesuai rancangan acak lengkap, uji lanjut Scott Knott, 
dan analisis korelasi. Pada penelitian ini masing-masing nomor aksesi kacang hijau 
memiliki tanggapan yang beragam terhadap inokulasi mikoriza. Persentase infeksi 
mikoriza  lebih tinggi pada perlakuan inokulasi. Inokulasi mikoriza mampu 
meningkatkan jumlah polong per tanaman, biji per polong, dan bobot biji per tanaman, 
namun tidak dengan bobot 100 biji tanaman. Persentase infeksi mikoriza pada umur 
20 hari setelh tanam nyata berhubungan dengan hasil biji. Hasil penelitian memberikan 
informasi bahwa nomor aksesi 788, 797, 798, 805, 807, 810, 812, 826, 829, dan 832 
berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan kajian genetika dan fisiologi 
ketergantungan kacang hijau terhadap mikoriza  
 
Kata kunci: kacang hijau; inokulasi mikoriza; ketanggapan mikoriza 

PENDAHULUAN 

Kacang hijau merupakan kacang-

kacangan berumur pendek yang mampu 

menambat nitrogen bebas udara dan dapat 

dibudidayakan di lahan sub-optimal negara 

berkembang  (Nair et al., 2014). Kacang hijau 

adalah  kacang-kacangan penting di Asia 

Tenggara (Kadian et al., 2014), karena dapat 

berperan sebagai bahan pangan yang 

mengandung gisi tinggi (Salunke et al., 

2016). Produksi kacang hijau di Indonesia 

mengalami penurunan selama kurun waktu 

tahun 2016 – 2018. (Badan Pusat Statistik, 

2018), sedangkan permintaan meningkat 

seiring dengan pertambahan jumlah 

penduduk. Salah satu usaha untuk 

meningkatkan hasil adalah penggunaan 

mikoriza, karena mikoriza memperbaiki  

pertumbuhan dan komponen hasil tanaman 

yang   secara efektif meningkatkan 

penyerapan unsur hara baik unsur hara 

makro maupun mikro (Smith and Read, 

2008). Inokulasi mikoriza mampu 

meningkatkan jumlah cabang, jumlah 

polong, bobot kering brangkasan, bobot 

basah brangkasan, bobot 100 biji, dan hasil 

(Fitrianto et al., 2014).  

Kacang hijau biasa dibudidayakan 

setelah padi sawah  dalam pola tanam padi-

padi-kacang hijau (Almeida et al., 2020; 

Kirchhof et al., 2000).  Mikoriza dapat 

terhambat perkembangannya di lahan 

tergenang karena jamur mikoriza adalah 

obligat an aerob (Nurhalimah et al., 2014; 

Valino et al., 2014), oleh karena itu lahan 

bekas padi sawah dirasa merupakan kondisi 
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yang tepat untuk mengkaji tanggapan 

beberapa aksesi kacang hijau terhadap 

inokulasi mikoriza sehingga nantinya dapat 

ditemukan aksesi kacang hijau yang dapat 

digunakan untuk merakit varietas unggul 

kacang hijau berdaya hasil tinggi dan 

tanggap terhadap inokulasi mikoriza. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan penelitian utama meliputi 20 

aksesi kacang hijau koleksi Pusat  Inovasi 

Agroteknologi  Universitas Gadjah Mada 

(PIAT-UGM) dan inokulan mikoriza yang  

akan digunakan dalam menyusun kombinasi 

perlakuan, sedangkan penelitiannya 

dilakukan dengan pendekatan percobaan 

menggunakan  petak terbagi dalam 

rancangan acak lengkap. Faktor utama 

adalah  inokulasi mikoriza yang terdiri atas 

dua aras, yaitu tidak diinokulasi dan 

diinokulasi dengan takaran 2-3 spora/lubang 

tanam sedangkan anak faktor berupa 20 

aksesi kacang hijau. Penanaman dilakukan 

dengan sistem baris dan dalam 1 baris terdiri 

dari 20 tanaman dari aksesi yang sama. Tiga 

tanaman diambil sebagai ulangan pada 

masing-masing kombinasi perlakuan untuk 

pengamatan sifat agronomi dan hasil 

tanaman, sedangkan pada pengamatan 

infeksi mikoriza diambil 2  tanaman sebagai 

ulangan. Infeksi mikoriza diamati dari akar 

kacang hijau setiap lima hari sekali (5, 10, 15, 

20 Hari Setelah Tanam). Pengamatan sifat 

dan hasil tanaman dilakukan pada saat 

tanaman siap dipanen. Alat yang dibutuhkan 

meliputi nampan, mikroskop, optilab, pipet, 

pinset, kaca preparat, gelas beker, gelas 

ukur, pengaduk kaca, timbangan analitik, 

alat tulis, sekop kecil, cangkul, hotplate, 

sedangkan bahan yang digunakan meliputi, 

larutan acid fuchsin, larutan KOH, larutan 

HCl, aquades, gliserin dan kertas label. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan 

Analisis Varian (ANOVA) sesuai Rancangan 

Acak Lengkap dan uji lanjut Scott-Knott 

untuk mengetahui beda nyata lebih rinci 

dengan perbandingan nilai tengah 

perlakuan, sedangkan untuk mengetahui 

waktu pengamatan terbaik persentase 

infeksi mikoriza yang menentukan hasil biji 

per tanaman dilakukan analisis korelasi. 

Seluruh analisis data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak  R (R Core 

Development Team) dan STAR 

(International Rice Research Institute). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Infeksi mikoriza mulai teramati 5 hari 

setelah tanam pada saat bibit mulai tumbuh 

keluar dari permukaan tanah. Jumlah 

tanaman yang terinfeksi cenderung 

meningkat dan pada umur tanaman 20 hari 

jumlah bibit yang terinfeksi mencapai lebih 

dari 50% (Gambar 1). Persentase tanaman 

yang terinfeksi pada benih yang diinokulasi  

menunjukkan nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan pada akar tanaman yang tidak 

diinokulasi mikoriza, meskipun nilanya 

tergantung dari aksesi. (Tabel 1).  Isolat 

mikoriza yang digunakan efektif menginfeksi 

akar kacang hijau, meskipun Infeksi mikoriza 

juga teramati pada perlakuan tanpa inokulasi 
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yang menunjukkan bahwa lahan bekas padi 

sawah yang digunakan kemungkinan  tetap 

mengandung spora mikoriza meskipun lahan 

tersebut beberapa musim tanam digenangi. 

Lahan sawah tergenang berpengaruh 

kurang baik terhadap pertumbuhan mikoriza 

(Klinawee et al., 2021; Sanchez et al., 2014;  

Valino et al., 2009; Wang et al., 2010; 

Wangiyana et al., 2006; Wangiyana et al., 

2016) karena kekurangan oksigen (Ilag et al., 

1987), tetapi penggenangan hanya 

menyebabkan spora menjadi dorman 

(Wangiyana, 2007). Pengeringan lahan 

bekas padi sawah akan meningkatkan 

kandungan oksigen  dalam tanah  sehingga 

spora mikoriza yang sebelumnya dorman 

mampu berkecambah kembali. Infeksi 

mikoriza mempengaruhi tinggi tanaman, 

panjang akar  dan bobot kering tajuk saat 

panen, meskipun pengaruh infeksi mikoriza 

sangat tengantung aksesinya. 

 

 

 

Gambar 1. Perubahan persentase infeksi mikoriza aksesi 992 

Hasil yang sama dillaporkan pada booncis 

(Hacisalihoglu et al., 2005), kacang hijau dan 

kacang tunggak (Rohyadi et al., 2017).  

Keberadaan mikoriza di daerah perakaran 

tanaman dapat memperbaiki  penyerapan P 

yang sangat dibutuhkan untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

(Sanders & Tinker, 1971; Smith & Read, 

2008) melalui aktivitas ensim fosfatase akar 

(Hamel, 2004; Tarafdar dan Marschner, 

1994), meningkatkan serapan nitrogen (Ho, 

1989). Kemampuan mikoriza memperbaiki 

penyerapan P khususnya apabila P berasal 

dari bahan organik (Feng et al, 2003).  Hara 

N dan P termasuk hara makro yang memiliki 

peran penting dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

(Sinclair and Vadez,  2002) termasuk kacang 

hijau. Nitrogen berperan aktid dalam proses 

fisiologi tanaman, sedangkan hara P 

berfungsi dalam proses perpindahan energi 

(Ali Jamro et al., 2018). Hara P memacu 

pertumbuhan akar  dan percabangan 

tanaman serta serapan hara makro lainnya 

dan air (Jian et al., 2015).  Salah satu 

pengaruh positif dari perbaikan pertumbuhan 

dan perkembangan adalah adanya 

peningkatan jumlah polong dan jumlah 

biji/polong. Hasil yang sama dilaporkan oleh 

Jangra &Jadav, (2015) serta Molla et al. 
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(2010). Jumlah polong /tanaman pada lahan 

yang diinokulasi mikoriza nyata lebih tinggi 

dibandingkan lahan yang tidak diinokulasi, 

meskipun pengaruhnya  tergantung aksesi 

(Tabel 2).  Inokulasi mikoriza mampu 

meningkatkan metabolisme dalam tubuh 

tanaman kemudian didapatkan hasil saat 

panen yang lebih baik terutama dalam hal 

jumlah polong per kacang hijau (Fitrianto, 

2014).  

Jumlah biji per polong pada perlakuan 

inokulasi memiliki nilai yang lebih banyak 

dibandingkan dengan perlakuan yang tidak 

diinokulasi (Tabel 3). Hasil ini selaras dengan 

Habibzadeh (2014) yang menyebutkan 

bahwa pemberian inokulasi mikoriza spesies 

Glomus mosseae menunjukkan peningkatan 

biji per polong dan sifat agronomi lainnya. 

Peningkatan jumlah biji per polong  kacang 

hijau yang diinokulasi mikoriza kemungkinan 

mempunyai hubungan yang positif nyata 

dengan hasil biji kacang hijau (Tabel 4). 

Tabel 1. Infeksi mikoriza aksesi kacang hijau pada perlakuan tanpa inokulasi dan inokulasi 20 Hari 
Setelah Tanam   

Keterangan: Tanda ( + ) menunjukkan interaksi. Angka-angka dalam satu baris atau kolom yang diikuti 
oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji Scott Knott 5 %. CV(a) = 
mainplot, CV(b) = subplot 

 

Aksesi 
Infeksi Mikoriza (%) 

Rerata 
Tanpa inokulasi Inokulasi 

788 52,00 b 72,00 a 62,00 

797 56,00 b 64,00 a 60,00 

798 52,00 b 60,00 a 56,00 

805 38,00 c 76,00 a 57,00 

807 66,00 a 68,00 a 67,00 

810 42,00 c 72,00 a 57,00 

812 68,00 a 76,00 a 72,00 

817 60,00 a 68,00 a 64,00 

826 66,00 a 68,00 a 67,00 

829 40,00 c 60,00 a 50,00 

832 68,00 a 80,00 a 74,00 

978 54,00 b 60,00 a 57,00 

981 48,00 b 74,00 a 61,00 

982 50,00 b 64,00 a 57,00 

989 48,00 b 58,00 b 53,00 

990 54,00 b 66,00 a 60,00 

992 40,00 c 58,00 b 49,00 

993 48,00 b 58,00 b 53,00 

996 50,00 b 68,00 a 59,00 

998 50,00 b 58,00 b 54,00 

Rerata 52,50   66,40   
(+) 

  CV (a) = 20,46% CV (b) = 17,50% 
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Tabel 2. Jumlah polong per tanaman aksesi kacang hijau pada perlakuan tanpa inokulasi dan inokulasi 

Aksesi 
Jumlah Polong per Tanaman 

Rerata 
Tanpa inokulasi Inokulasi 

788 13,00 G 13,67 g 13,33 

797 12,67 G 15,67 f 14,17 

798 12,00 H 16,00 f 14,00 

805 17,33 F 22,67 d 20,00 

807 18,67 E 22,33 d 20,50 

810 18,00 E 21,67 d 19,83 

812 18,67 E 24,33 c 21,50 

817 18,67 E 20,00 e 19,33 

826 19,33 E 24,00 c 21,67 

829 14,33 G 20,67 c 17,50 

832 19,67 E 26,33 c 23,00 

978 30,67 B 37,33 a 34,00 

981 17,00 F 15,33 f 16,17 

982 17,00 F 13,67 g 15,33 

989 8,67 H 11,00 h 9,83 

990 16,67 F 17,33 f 17,00 

992 12,00 H 11,67 h 11,83 

993 11,00 H 13,33 g 12,17 

996 13,33 G 13,33 g 13,33 

998 16,67 F 15,00 g 15,83 

Rerata 16,27   18,77   
(+) 

            CV (a) = 8,40%          CV (b) = 10,44% 

Keterangan: Tanda ( + ) menunjukkan interaksi. Angka-angka desimal dalam satu baris atau kolom 

yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji Scott Knott 5 %. 

CV(a) = mainplot, CV(b) = subplot. 

Pemuliaan ke depan sudah tidak dapat 

menghindarkan diri dari kerjasama erat 

antara tanaman dan mikrobia tanah 

khususnya mikoriza karena mikoriza  

mempunyai peran yang sangat penting 

dalam penyandian suatu sifat (Hohmann dan 

Messner, 2017). Ketanggapan terhadap 

mikoriza dipengaruhi oleh jenis tanaman dan 

genotipe (Eo & Eom, 2009; Kokoris et al., 

2019).  Saat terjadinya infeksi mikoriza 

sangat tergantung  jenis tanaman (Bajwa et 

al., 2007). Pada tebu sebagai contoh, infeksi 

mulai dikenali 5 hari setelah tanam dan 

dalam penelitian ini, infeksi pada kacang 

hijau juga mulai teramati 5 hari setelah tanam 

dan jumlah infeksinya meningkat dengan 

berjalannya waktu. Koyama et al. (2019) 

menunjukkan bahwa infeksi mikoriza pada 

waktu pengamatan saat daun kelima 

trifoliate terbuka (V5 stage) pada kedelai 

menunjukkan korelasi yang tidak nyata 

dengan bobot 100 biji.  
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Tabel 3.  Jumlah biji per polong aksesi kacang hijau pada perlakuan tanpa inokulasi dan  inokulasi 

Aksesi 
Jumlah Biji per Polong 

Rerata 
  

Tanpa inokulasi Inokulasi   

788 12,33  12,33  12,33 a 

797 11,67  13,33  12,50 a 

798 12,00  12,33  12,17 a 

805 12,00  13,00  12,50 a 

807 12,67  12,33  12,50 a 

810 12,33  12,00  12,17 a 

812 11,33  12,33  11,83 b 

817 12,33  12,67  12,50 a 

826 12,33  12,33  12,33 a 

829 11,33  12,33  11,83 b 

832 12,33  13,00  12,67 a 

978 12,00  11,67  11,83 b 

981 11,33  12,00  11,67 b 

982 11,67  11,33  11,50 b 

989 11,33  11,00  11,17 b 

990 11,67  12,33  12,00 b 

992 11,67  11,67  11,67 b 

993 11,67  12,33  12,00 b 

996 11,33  12,00  11,67 b 

998 10,67  12,67  11,67 b 

Rerata 
11,80 b 12,25 a 

(-) 

 

  
         CV (a) = 

6,17% 
        CV (b) = 

5,60% 
 

Keterangan: Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi. Rerata dalam satu baris atau kolom yang 
diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji Scott Knott 
5 %. CV(a) = mainplot, CV(b) = subplot. 

Tabel 4. Hubungan antara persentase infeksi mikoriza dengan komponen hasil tanaman  

 B100 PPT BPP BBT 

HST5 0,2959 -0,1826 0,0617 -0,0741 

HST10 0,0676 0,4052** 0,4614** 0,2559 

HST15 0,1384 0,4541** 0,5058** 0,3577* 

HST20 0,1664 0,3923* 0,5215** 0,4558** 

Keterangan: HST5 = Infeksi Mikoriza 5 HST, HST10 = Infeksi Mikoriza 10 HST, HST15 = Infeksi 

Mikoriza 15 HST, HST20 = Infeksi Mikoriza 20 HST, B100 = Bobot 100 Biji , PPT = 

Jumlah Polong per Tanaman, BPP = Jumlah Biji per Polong, BBT = Bobot Biji per 

Tanaman. 

Hasil penelitian tersebut juga 

menyebutkan bahwa infeksi mikoriza 

meningkatkan hasil tanaman melalui 

peningkatan jumlah bintil dan polong, bukan 

melalui bobot 100 biji. Pada penelitian ini, 

Infeksi mikoriza secara umum memiliki 

korelasi yang tidak nyata terhadap bobot 100 

biji, tetapi berpengaruh nyata terhadap 

jumlah polong/tanaman, jumlah biji/polong 

dan bobot biji/tanaman, dan korelasiya 
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tergantung waktu pengamatan mikoriza  

(Tabel 5). Hingga kacang hijau berumur 20 

hari, jumlah polong/tanaman, jumlah 

biji/polong dan hasil biji/tanaman 

berhubungan nyata dengan persentase 

infeksi mikoriza. 

Tabel 5. Bobot biji per tanaman aksesi kacang hijau pada perlakuan tanpa inokulasi dan inokulasi 

Aksesi 
Bobot Biji per Tanaman (g) 

Rerata 
Tanpa inokulasi Inokulasi 

788 6,53 c 5,67 d 6,10 

797 5,23 d 7,70 c 6,47 

798 4,67 d 7,18 c 5,93 

805 7,07 c 8,88 b 7,98 

807 7,17 c 6,37 c 6,77 

810 5,87 d 6,35 c 6,11 

812 7,33 c 8,27 b 7,80 

817 6,50 c 7,40 c 6,95 

826 7,93 b 9,00 b 8,47 

829 4,84 d 5,90 d 5,37 

832 8,70 b 10,67 a 9,68 

978 4,73 d 5,75 d 5,24 

981 6,57 c 5,40 d 5,98 

982 6,47 c 4,10 e 5,28 

989 3,13 e 3,63 e 3,38 

990 6,38 c 6,40 c 6,39 

992 6,20 c 3,13 e 4,67 

993 4,58 d 3,80 e 4,19 

996 5,00 d 3,63 e 4,32 

998 4,90 d 3,30 e 4,10 

Rerata 5,99   6,13   
(+) 

           CV (a) = 4,72%            CV (b) = 14,21% 

Keterangan: Tanda (+) menunjukkan interaksi. Angka-angka desimal dalam satu baris atau kolom 
yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji Scott Knott 5 %. 
CV(a) = mainplot, CV(b) = subplot 

Persentase infeksi mikoriza pada 

waktu mulai pengamatan 10 hari berkorelasi 

positif nyata dengan jumlah polong/tanaman 

dan jumlah biji/tanaman, sedangkan 

terhadap berat biji/tanaman, hubungan 

positif nyata baru dapat dikenali mulai 

pengamatan 15 hari.  Oleh karena itu, 

pengamatan infeksi mikoriza untuk tujuan 

mengkaji keragaman infeksi dihubungkan 

dengan daya hasil dapat dimulai pada umur 

15 hari setelah tanam. Dalam penelitian ini, 

keragaman persentase infeksi dikaji pada 

umur 20 hari dengan hasil terdapat 

perbedaan persentase infeksi mikoriza yang 

nilanya tergantung aksesi.  Hubungan 

tanaman dengan mikoriza dapat berubah 

antara mutualisme dan parasitisme 

tergantung pada tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Ronsheim, 2012). 

Ketika tanaman masih muda, hasil 
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fotosintesis bersih yang diserap oleh 

mikoriza mungkin lebih tinggi dibandingkan 

dengan manfaat yang diberikan untuk 

tanaman, sehingga keberadaan mikoriza 

kemungkinan merugikan tanaman.   

 

KESIMPULAN 

Aksesi kacang hijau memiliki 

tanggapan yang berbeda terhadap inokulasi 

mikoriza. Inokulasi mikoriza secara umum 

mampu meningkatkan jumlah polong per 

tanaman, jumlah biji per polong, dan bobot 

biji per tanaman namun tidak dengan bobot 

100 biji tanaman. Terdapat beberapa aksesi 

yaitu nomor aksesi 788, 797, 798, 805, 807, 

810, 812, 826, 829, dan 832 berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai bahan kajian 

genetika dan fisiologi ketergantungan 

kacang hijau terhadap mikoriza. 
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